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PRAKATA

Dengan kepastian IImu Allah, Al-Quran Menurut Sunnah Rasul-
Nya, akhirnya penyusun dapat menyelesaikan Buku Agroklimatologi ini.
Permasalahan perubahan iklim dan pemanasan global yang hangat
dibicarakan akhir-akhir ini tidak terlepas dari fluktuasi unsur-unsur cuaca
yang berubah secara dinamis dari waktu ke waktu. Topik tentang iklim
juga menjadi sangat penting dan menarik manakala dikaitkan dengan
sektor pertanian, terutama pertumbuhan tanaman. Pembahasan tentang
unsur-unsur cuaca dan iklim disajikan secara rinci dan komprehensif.
Buku diawali dengan Konsep Dasar dan Manfaat Agroklimatologi,
berturut-turut dilanjutkan dengan pembahasan tentang Atmosfer dan
unsur-unsur cuaca/iklim Tekanan Udara; Angin; Radiasi Matahari/Surya;
Suhu Udara, Kelembapan Udara, Suhu dan Kelembapan Tanah;
Keawanan/Perawanan;  Presipitasi; = Evaporasi, Transpirasi, dan
Evapotranspirasi. Buku diakhiri dengan pembahasan tentang Klasifikasi
Iklim serta Iklim Tropika dan Iklim Indonesia.

Tulisan dalam buku ini dihimpun dan dirangkum dari berbagai
buku, literatur, dan referensi ilmiah ditambah dengan pengalaman
penulis selama mengajar mata kuliah Agroklimatologi. Penyusun
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Universitas
Mulawarman yang telah memberikan bantuan stimulan guna penerbitan
buku ini. Ucapan terima kasih setinggi-tingginya disampaikan kepada
keluarga besar penulis atas motivasi dan pengertian yang diberikan
selama penulisan buku ini.

Penyusun menyadari bahwa tulisan dalam buku ini masih
mempunyai banyak kekurangan dan kelemahan. Untuk itu segala saran
dan kritik yang bersifat membangun sangat penyusun harapkan. Besar
harapan penyusun semoga buku ini bermanfaat dalam menambah
khasanah keilmuan dan menambah pilihan referensi pembaca, terutama
bidang-bidang yang terkait dengan iklim, pertanian, kehutanan,
lingkungan, dan lain-lain.

Samarinda, 10 Oktober 2022

Karyati
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